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RINGKASAN

Mengingat semakin populernya konsumsi kopi di kalangan konsumen, maka perlu disusun
strategi untuk mengurangi impor dengan tetap menjaga ekspor. dengan melakukan pra-desain
dan pembangunan pabrik kopi instan dengan menggunakan biji kopi. Oleh karena itu, hal ini
diharapkan dapat memberikan sejumlah keuntungan, termasuk produksi kopi bubuk yang dapat
memenuhi sebagian besar permintaan kopi bubuk instan di Indonesia. Fasilitas tersebut
diharapkan memiliki kapasitas 21.900 ton per tahun. Setiap tahunnya, pabrik ini buka selama
300 hari. Fasilitas ini akan memproduksi kopi bubuk dari biji kopi dan berlokasi di Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Aldehida, keton, dan alkohol merupakan zat mudah menguap yang
mempengaruhi aroma kopi. Kafein, asam klorogenat, dan komponen nutrisi merupakan contoh
zat non-volatil yang mempengaruhi kualitas kopi. Komponen kafein dan asam klorogenat yang
terdapat pada kopi terbukti dapat menurunkan kadar gula darah, menurunkan risiko kanker,
menurunkan asam urat, meningkatkan kognisi, dan memperkuat sistem neurotransmitter.
Digester berpengaduk ini mampu mengekstraksi air panas pada suhu 90°C dan tekanan 1 atm
dengan kapasitas 28.638.639 kg per jam. Alat utamanya adalah mesin pengering putar yang
dapat mengeringkan gilingan kopi menggunakan CO2 panas pada suhu 2500C dengan
kapasitas 28 0687 kg/jam. Bahan baku biji kopi sebanyak 4.056,1433 kg/jam dibutuhkan untuk
menghasilkan 21.900 ton kopi bubuk yang dapat diproduksi setiap tahunnya. Unit yang
menyuplai air proses, listrik, air pendingin (CTW), refrigeran, udara panas (CO2 panas), dan
bahan bakar merupakan contoh utilitas pendukung proses. Dengan modal awal Rp
1.192.263.703 dan modal kerja Rp 483.139,54, pabrik kopi bubuk ini diharapkan mulai
beroperasi pada tahun 2022. Kajian ekonomi perusahaan yang memproduksi kopi bubuk ini
mengungkapkan, meski keuntungannya Rp 62.512.884.585 sebelum pajak, namun sebesar Rp
56.261.596.126 setelah pajak. Sebelum pajak, laba atas investasi (ROI) sebesar 74%,
sedangkan setelah pajak sebesar 66%. Pay Out Time (POT) adalah 0,26% sebelum pajak dan
1,66% setelah pajak setiap tahunnya. 43% merupakan Break Even Point (BEP). 14.32%
merupakan Titik Shutdown (SDP). Dari data analisis di atas jelas terlihat bahwa pabrik ini
cocok untuk Indonesia.

Kata kunci : biji kopi (kafein), bubuk kopi (chlorogenic acid), rotary dryer




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Indonesia menempati peringkat keempat sebagai produsen kopi terbesar di dunia,
menjadikannya salah satu produk perkebunan terpenting. Setelah minyak sawit, karet,
kakao, dan kelapa, kopi merupakan ekspor terbesar kelima dari Indonesia pada tahun 2006,
dengan nilai perdagangan sebesar 1,01 miliar dollar AS atau 3,94% dari nilai perdagangan
komaoditas perkebunan yang berjumlah 25,58 miliar dolar AS. Dolar Amerika.

Selain komoditas kelapa sawit, kakao, teh, dan kelapa, Direktorat Jenderal Perkebunan
memasukkan kopi sebagai salah satu komoditas yang menjadi sasaran utama sub-agenda
prioritas peningkatan produksi komoditas pokok dan potensi ekspor serta mendorong
pembangunan. agroindustri di pedesaan. (Direktorat Jenderal Perkebunan,2015).

Selama delapan tahun terakhir, terdapat perubahan signifikan dalam total volume
impor. Pada tahun 2011, kopi alami diimpor sebanyak 18,11 ribu ton senilai U$$ 49,12
juta, menjadikannya tahun dengan volume keseluruhan tertinggi. Jika dibandingkan dengan
tahun 2012, jumlah impor kopi alami meningkat drastis pada tahun 2012 yaitu meningkat
sekitar 190,73 persen. Namun mengalami penurunan sebesar (-) 69,99 persen pada tahun
2013. Berdasarkan Statistik Kopi Indonesia (2018), impor kopi alami pada tahun 2018
sebanyak 78,85 ribu ton dengan nilai US$155.78 juta, meningkat tajam sebesar 454 .48
persen dibandingkan tahun 2017.

Produksi kopi dalam negeri dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri; faktanya,
Indonesia mengekspor kopi dalam jumlah besar, menempati peringkat keempat secara
global di belakang Brasil, Vietnam, dan Kolombia. Meski begitu, mereka tetap mengimpor
kopi meski nilainya relatif kecil atau setara

Kopi menyumbang setengah dari seluruh ekspor komoditas tropis dan merupakan
komoditas tropis utama yang diperdagangkan secara global. Penerimaan dan daya tarik
kopi secara luas sebagian besar disebabkan oleh cita rasa khasnya dan didukung oleh alasan
sejarah, konvensional, sosial, dan ekonomi (Ayelign et al., 2013).

Salah satu minuman yang paling populer adalah kopi. Menurut Kemenperin (2009),
konsumsi kopi Indonesia tumbuh rata-rata 3% per tahun, melampaui tingkat pertumbuhan
global yang sebesar 2%.

Kafein, kafestol, melanoidin, saponin, senyawa fenolik, dan asam klorogenat hanyalah
beberapa zat penting yang terdapat dalam kopi (Ridwansyah, 2003; Komes, 2011).
Komponen kopi, termasuk kafein, kafestol, melanoidin, saponin, senyawa fenolik, dan
senyawa klorogenik, mempunyai dampak positif terhadap kesehatan manusia dalam
beberapa cara (Gamma et al., 2008; Choi dan Curahan, 2017). Contohnya termasuk
menurunkan risiko penyakit kardiovaskular, menurunkan asam urat, meningkatkan daya
ingat, dan meningkatkan sistem neurotransmitter.

ketersediaan kopi berkualitas tinggi dalam jumlah yang cukup pada saat yang tepat dan
dalam jangka waktu yang lama. Masyarakat terus menyiapkan kopi secara asal-asalan,
sechingga menghasilkan kopi dengan kualitas rendah (grade 5 dan 6), dan kadar airnya
masih agak tinggi (sekitar 16%). Hal ini disebabkan oleh metode pemrosesan yang di
bawah standar. Teknologi pengolahan kopi merupakan salah satu peluang untuk menanam




kopi dan meningkatkan kualitas kopi konsumen sehubungan dengan banyaknya hambatan
tersebut (Mayrowani, 2013).

Indonesia banyak mengkonsumsi kopi pada tahun 2016, dan tren ini diperkirakan akan
terus berlanjut. Menurut pusat informasi pertanian, konsumsi kopi Indonesia akan
meningkat dari 302.176 ton pada tahun 2016 menjadi 309.771 ton pada tahun 2020 atau
meningkat sebesar 2,49%. Mengingat budaya ngopi semakin populer di masyarakat saat
ini, kemungkinan besar jumlah ini akan terus meningkat. Inisiatif pemerintah untuk
mempopulerkan dan menjaga keanekaragaman kopi asli Indonesia di mata dunia,
khususnya masyarakat Indonesia, tentu terbantu dengan hal tersebut (Pusat Data dan
Informasi Pertanian, 2016).

Kapasitas produksi kopi dalam negeri nampaknya cukup tinggi dan sebagian besar
ditujukan untuk ekspor. Kopi Indonesia meningkat lebih dari 200 persen antara tahun 2012
dan 2016, atau 231 41 persen menjadi 428,70 persen, hal ini menunjukkan bahwa sebagian
kebutuhan kopi dalam negeri dapat dipenuhi dari produksi dalam negeri selain melakukan
ekspor yang cukup besar. Meski demikian, terlihat dari nilai ketergantungan impor pada
tahun 2012-2016 yang berfluktuasi antara 6,85-17.86%, Indonesia masih mengimpor kopi,
terutama dalam bentuk biji atau biji kopi, meski dalam jumlah kecil.

Ekspor kopi olahan dari Jawa Timur pada tahun 2018 sebesar 187,09 juta dolar AS.
Sebanyak 73,05 persen merupakan biji kopi pra-olahan, sedangkan 22,17 persen
merupakan kopi instan. Sebaliknya, impor kopi dan produk kopi dari Brazil dan Papua
Nugini berjumlah 9035 dolar AS pada tahun 2018. Sebanyak 6541 ribu ton kopi
diproduksi di Jawa Timur atau sekitar 10% dari total produksi kopi nasional.

Meningkatnya konsumsi kopi di Kabupaten Malang “meningkatkan™ ekspor kopi
pada tahun 2017 yang berjumlah 59.103.778 kg senilai US$129.266.022 35. Menurut
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Malang, volumenya naik menjadi
66.291.778 kg dengan nilai U$$ 131.113.75683 pada tahun 2018.

Mengingat meningkatnya popularitas konsumsi kopi di kalangan konsumen, penting
untuk membuat rencana untuk mengurangi impor sambil mempertahankan ekspor dengan
merancang terlebih dahulu pabrik kopi bubuk dari biji kopi. Oleh karena itu, kopi bubuk
diharapkan dapat memberikan sejumlah keuntungan, termasuk pengurangan pencemaran
lingkungan dan ketergantungan pada negara lain karena bubuk kopi yang dihasilkan dapat
memenuhi sebagian besar permintaan kopi bubuk di Indonesia.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Kebutuhan dan permintaan akan produksi kopi di Indonesia yang konsumsinya semakin
meningkat setiap tahunya.

1.3 TUJUAN
Tujuan pra rancang bangun pabrik kopi bubuk dari biji kopi menggunakan teknologi
Oost Indische Bereiding (O1B) untuk memenuhi kebutuhan pasar akan produk kopi karena
tingkat konsumsi yang semakin meningkat.

1.4 KEGUNAAN PRODUK




Mengingat meningkatnya popularitas konsumsi kopi di kalangan konsumen, penting
untuk membuat rencana untuk mengurangi impor sambil mempertahankan ekspor dengan
merancang terlebih dahulu pabrik kopi bubuk dari biji kopi. Oleh karena itu, kopi bubuk
diharapkan dapat memberikan sejumlah keuntungan, termasuk pengurangan pencemaran
lingkungan dan ketergantungan pada negara lain karena bubuk kopi yang dihasilkan dapat
memenuhi sebagian besar permintaan kopi bubuk di Indonesia.
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